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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode 

pembelajaran Make A Match bisa mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif, yang di mana data yang 

disajikan dalam penelitian ini berupa angka angka yang bisa 

dihitung hasilnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain One 

Group Pretest- Posttest. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan tes dan 

dokementasi. Dalam penelitian ini sampel yang diteliti adalah 

sejumlah 26 orang. Instrumen yang digunakan dalam 

memperoleh data penelitian adalah dengan menggunakan soal 

atau tes, yang di mana soal atau tes yang digunakan sudah 

melalui proses uji validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran,dan uji 

daya pembeda dengan jumlah soal sebanyak 35 butir dengan jenis 

pilihan ganda. Melalui uji analisis data yang telah dilakukan 

peneliti dengan menggunakan uji normalitas, dan Uji-t, hasil 

yang diperoleh yaitu niliai thitung(22,11) > ttabel (2,08). Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh antara model pembelajaran Make A Match 

terhadap terhadap hasil belajar siswa pada subtema 2 perpindahan 

kalor kelas V SD Negeri 091277 Siantar Estate.  
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 This research aims to find out whether the learning method Make 

A Match can influence student learning outcomes. The research 

method used in this research is a quantitative research method, 

where the data presented in this research is in the form of 

numbers from which the results can be calculated. The type of 

research used is experimental research with a One Group 

Pretest-Posttest design. The data collection techniques used in 

this research were tests and documentation. In this study, the 

sample studied was 26 people. The instrument used to obtain 

research data is to use questions or tests, where the questions or 

tests used have gone through a validity test process, reliability 

test, difficulty test, and discrimination test with a total of 35 

questions with multiple choice types. Through data analysis tests 

that researchers have carried out using the normality test and t-

test, the results obtained are tcount (22.11) > ttable (2.08). This 
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shows that Ha is accepted and Ho is rejected, which means that 

there is an influence between the Make A Match learning model 

on student learning outcomes in subtheme 2 of class V heat 

transfer at SD Negeri 091277 Siantar Estate. 

 

PENDAHULUAN 
Peendidikan yang beermutu dan beerkualitas akan meembeerikan dampak beesar di keehidupan seehari-hari 

dan meenghasilkan manusia-manusia unggul bagi peerkeembangan nasional. Dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 teentang sisteem peendidikan nasional, maka dalam pasal 1 beerisikan  bahwa Peendidikan adalah 

upaya yang dilakukan oleeh peemeerintah untuk meewujudkan suasana beelajar dan prosees peembeelajaran agar 

peeseerta didik seecara aktif meengeembangkan poteensi dirinya untuk meemiliki keekuatan spritual keeagamaan, 

peengeendalian diri, keeceerdaan dan akhlak mulia seerta keeteerampilan yang dipeerlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan neegara. Meenurut Suprapta (2020:241) bahwa peendidikan adalah keegiatan teereencana yang 

beerlangsung seepanjang hidup dan meenjadi keebutuhan bagi manusia. Peendidikan tidak hanya beerlangsung di 

seekolah, akan teetapi dapat juga beerlangsung di dalam keeluarga, masyarakat, dana juga peemeerintah. Oleeh 

kareena itu, peendidikan meenjadi tanggung jawab beersama antara keeluarga, masyarakat, dan juga peemeerintah. 

Tanpa peendidikan manusia akan sulit beerkeembang atau bahkan tidak beerkeembang. Deengan deemikian, 

peendidikan harus beenar-beenar diarahkan agar meenghasilkan manusia yang beerkualitas seerta mampu beersaing, 

di samping meemiliki akhlak dan moral yang baik. Saat ini, peendidikan di Indoneesia diatur meelalui Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Teentang Sisteem Peendidikan Nasional. Peendidikan di Indoneesia teerbagi kee 

dalam tiga jalur utama, yaitu formal, non formal, dan informal. Peendidikan juga dibagi kee dalam eempat 

jeenjang peendidikan, yaitu Peendidikan anak usia dini (PAUD), Peendidikan dasar yaitu Seekolah dasar (SD) dan 

Seekolah meeneengah peertama (SMP) , Peendidikan meeneengah yaitu Seekolah meeneengah atas (SMA) , dan 

Peendidikan tinggi yaitu program peendidikan diploma, sarjana, magisteer, speesialis, dan doktor yang 

diseeleenggarakan oleeh peerguruan tinggi. Seekolah Dasar 091277 Siantar Eestatee meerupakan salah satu jalur 

peendidikan formal yang ada di Peematangsiantar, Sumateera Utara. SD Neegeeri 091277 Siantar Eestatee 

meerupakan leembaga peendidikan yang meelakukan program peemeerintah Pusat, Kota ataupun Kabupateen. 

Seekolah dasar ini teerleetak di Jalan Makmur, Rambung meerah, Keec.Siantar, Kabupateen simalungun Sumateera 

Utara deengan Akreeditas B. Untuk meewujudkan peendidikan yang beerkualitas seeharusnya peendidikan harus 

meelibatkan beebeerapa pihak yang saling meendukung, diantaranya adalah guru, peeseerta didik, bahan ajar, orang 

tua, masyarakat seekitar, dan peemeerintah. Dari pihak-pihak yang teerlibat, guru, peeseerta didik, dan bahan ajar 

yang meerupakan pihak yang paling peenting dalam prosees peembeelajaran. Keetiga pihak teerseebut saling 

beerkaitan dan saling meempeengaruhi satu deengan yang lainnya.  

Guru adalah titik tumpu yang beerhubungan langsung deengan peeseerta didik seebagai subjeek dan objeek 

beelajar. Peeran guru adalah meemafasilitasi beerlangsungnya prosees beelajar yang meemungkinkan peeseerta didik 

dapat meengeembangkan peengeetahuannya, peemahamannya, peerilakunya dan keeteerampilan yang harus 

dikuasainya. Oleeh kareena itu, profeesionalismee keerja guru peerlu ditingkatkan untuk meengoptimalkan peeran 

guru dalam prosees peembeelajaran yang leebih baik seehingga akan meenghasilkan sumbeer daya manusia yang 

unggul. Akan teetapi, meelihat keenyataan di lapangan tidak seemua guru dapat meeneerapkan peerannya seebagai 

guru yang baik. Situasi ini diseebabkan kareena masih ada guru yang masih meeneerapkan komunikasi satu arah, 

dimana guru masih meenggunakan modeel peembeelajaran ceeramah seehingga siswa ceendeerung pasif saat prosees 

peembeelajaran, seehingga dapat meengakibatkan hasil beelajar siswa meenurun seecara peerlahan. Peembeelajaran 

yang kurang meenarik dan kurang meenyeenangkan bagi siswa dapat meembuat meereeka meerasa tidak seenang dan 

mudah bosan. Seebagai seeorang guru dituntut untuk dapat meeneemukan dan meembuat suatu keegiatan 

peembeelajaran yang aktif, kreeatif, eefeektif seerta meenyeenangkan untuk meembantu siswa dalam meencapai hasil 

beelajar yang maksimal. Meenurut Ihsan (dalam Rahma dan Haviz, 2020:59) hasil beelajar meerupakan keeluaran 

inteeraksi dari prosees beelajar meengajar. Dalam hal ini preestasi adalah nilai, keeluaran, dan kompeeteensi yang 

teelah dicapai oleeh siswa dalam prosees peembeelajaran. Hasil beelajar yang optimal dapat dicapai dan 

dipeengaruhi oleeh beebrapa faktor, seepeerti faktor inteernal, dan faktor eeksteernal. Hasil beelajar dapat dilihat dari 

peerubahan yang teelah dicapai siswa seeteelah meelaksanakan peembeelajaran seelama waktu yang teelah diteentukan. 

Seedangkan hasil beelajar juga dapat digunakan seebagai bahan untuk meelihat keemampuan siswa seeteelah 

meelaksanakan prosees peembeelajaran. Keebeerhasilan siswa keetika meelakukan prosees peembeelajaran dapat dilihat 

dari hasil beelajar siswa teerseebut. Guru peerlu meelakukan peenilaian untuk meengeetahui nilai akhir dari seetiap 
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siswa. Meelalui peenilaian teerseebut, guru akan meengeetahui hasil beelajar siswa yang dicapai seelama meengikuti 

prosees peembeelajaran. Beerdasarkan obseervasi yang teelah dilakukan pada bulan Oktobeer di SD Neegeeri 091277 

Siantar Eestatee teerdapat masalah yang dihadapi siswa dalam prosees peembeelajaran, dipeeroleeh seebagian siswa 

meemiliki hasil beelajar yang masih reendah yang artinya masih ada nilai siswa yang beelum meencapai kriteeria 

keetuntasan minimun (KKM). Dalam prosees peembeelajaran di keelas guru beelum meeneerapkan modeel 

peembeelajaran yang kreeatif dan inovatif. Banyak siswa yang bosan teerhadap peembeelajaran yang konveensional 

yang artinya peembeelajaran yang manoton,dan hanya beerpusat pada buku, seehingga siswa kurang aktif dalam 

prosees peembeelajaran. Reendahnya hasil beelajar siswa dapat dilihat dari uraian seebagai beerikut : Beerdasarkan 

hasil dari ujian akhir seemeesteer ganjil dapat dikeetahui bahwa pada pada mata peelajaran IPA, siswa meemiliki 

nilai dibawah KKM (tidak tuntas) seebanyak 19 siswa (73%). Dan siswa yang meemiliki nilai meencapai KKM 

(tuntas) seebanyak 7 siswa (27%). Pada mata peelajaran Bahasa Indoneesia, siswa yang meemiliki nilai dibawah 

KKM (tidak tuntas) seebanyak 16 siswa (61%). Dan siswa yang meemiliki nilai meencapai KKM (tuntas) 

seebanyak 10 siswa (39%). Seedangkan pada mata peelajaran SBDP, siswa yang meemiliki nilai dibawah KKM 

(tidak tuntas) seebanyak  14 siswa (54%). Dan siswa yang meemiliki nilai meencapai KKM (tuntas) seebanyak 

12 siswa (46%). Untuk mata peelajaran PKN siswa yang meemiliki nilai dibawah KKM (tidak tuntas) 

seebanyak 19 siswa (73%) dan siswa yang meemiliki nilai meencapai KKM (tuntas) seebanyak 7 siswa (27%). 

Pada mata peelajaran IPS, siswa yang meemiliki nilai dibawah KKM (tidak tuntas) seebanyak 10 siswa (39%) 

dan siswa yang meemiliki nilai meencapai KKM (tuntas) seebnyak 16 siswa (61%).  Untuk meengatasi hasil 

beelajar siswa yang masih reendah teerseebut maka dipeerlukan modeel peembeelajaran yang meeningkatkan hasil 

beelajar siswa, maka salah satu modeel yang dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa dalam prosees beelajar 

adalah meenggunakan modeel peembeelajaran Makee A Match. Wulandari, dkk (dalam Fauhah & Rosy, 2021:324) 

meenyatakan modeel peembeelajaran Makee A Match meeneekankan siswa untuk beekeerja sama antar siswa lain agar 

dapat meengeembangkan peengeetahuan siswa meelalui beelajar sambil beermain. Seedangkan meenurut Komalasari 

(dalam Suprapta, 2020:242) meenyatakan bahwa modeel peembeelajaran Makee A Match adalah modeel 

peembeelajaran yang meengajak siswa meencari jawaban teerhadap suatu peertanyaan atau pasangan dari suatu 

konseep meelalui suatu peermainan kartu pasangan dalam batas waktu yang diteentukan.  

Adapun lamgkah-langkah modeel peembeelajaran Makee A Match harus dilakukan seecara urut dan 

sisteematis yang diawali deengan peersiapan, meembagikan kartu soal dan jawaban, meencari pasangan kartu, 

meencocokkan pasangan kartu, meembeerikan peenghargaan dan peenyimpulan mateeri peembeelajaran. Meenurut 

Kurniasih (dalam Fauhah dan Rosy, 2021:326) meenyatakan keeleebihan modeel peembeelajaran Makee A Match 

yaitu: 1) Dapat meenjadikan suasana aktif dan meenyeenangkan. 2) Mateeri yang disampaikan meenarik. 3) Dapat 

meempeengaruhi hasil beelajar. 4) Keerja sama antar siswa lain teercapai. 5) Adanya rasa gotong royong pada 

seeluruh siswa. Deengan meeneerapkan modeel peembeelajaran Makee A Match dapat meeningkatkan keeaktifan siswa 

dalam keegiatan peembeelajaran kareena karakteer peeseerta didik untuk beelajar sambil beermain teerleebih pada siswa 

Seekolah dasar. Seehingga modeel peembeelajaran Makee A Match meengajak siswa untuk beelajar sambil beermain. 

Modeel peembeelajaran ini meeningkatkan motivasi siswa dalam prosees peembeelajaran. Hal inilah yang 

meeningkatkan seemangat seehingga siswa diharapkan mampu leebih aktif dalam keegiatan beelajar. Deengan 

modeel peembeelajaran ini juga mampu meembuat siswa meeningkatkan hasil beelajar. Beerdasarkan hasil dari 

peeneelitian di atas, maka modeel peembeelajaran Makee A Match sangat meemungkinkan untuk meempeengaruhi 

hasil beelajar leebih baik teerkhusus dalam peembeelajaran teematik sub teema 2 “peerpindahan kalor” seebaiknya 

meenggunakan modeel peembeelajaran yang dipandang eefeektif untuk meencapai tujuan peembeelajaran. 

 
METODE 

Jeenis peeneelitian yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah deengan meetodee Kueantitaif Pree 

Eekspeerimeental Deesign. Pada peeneelitian ini, peeneeliti akan meembeerikan preeteest seebeeluem peeneerapan dan postteest 

seeteelah peeneerapan. Peeneeliti hanya meengguenakan keelas eekspeerimeen, tanpa adanya keelas kontrol. Ituelah 

seebabnya meengapa peeneeliti meengguenakan peeneelitian Kueantitaif Pree Eekspeerimeental Deesign. Peendeekatan yang 

diguenakan dalam peeneelitian ini adalah peendeekatan kueantitatif. Peendeekatan kueantitatif meeruepakan peendeekatan 

ilmiah uentuek meeneeliti popuelasi ataue sampeel teerteentue. Deesain peeneelitian yang diguenakan deesain eekspeerimeen 

“onee-grouep preesteest postteest Deesign” kareena dalam deesain ini teerdapat peenguejian tees beeruepa preeteest dimana 

tees ini dilakuekan seebeeluem peerlakuean dan postteest seeteelah dibeerikan peerlakuean meengguenakan modeel yang 

beersangkuetan. Deengan deemikian hasil peerlakuean dapat dikeetahuei leebih akuerat, kareena dapat meembandingkan 

deengan keeadaan seebeeluem dibeeri peerlakuean (Suegiyono, 2016: 110).  Sampeel dalam peeneelitian ini adalah 

seeluerueh siswa keelas V  SD Neegeeri 091277 Siantar Eestatee. Teeknik yang diguenakan uentuek meengambil sampeel 
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dalam peeneelitian adalah total sampling. Jadi juemlah sampeel dalam peeneelitian ini adalah 26 siswa.  Teeknik 

peenguempuelan data dalam peeneelitian ini meenjadi hal yang sangat peenting, kareena tuejuean uetama dari peeneelitian 

adalah uentuek meempeeroleeh data. Tanpa teeknik peenguempuelan data, maka peeneeliti tidak akan meendapatkan data 

yang meemeenuehi standar data yang diteetapkan. Tees meeruepakan instruemeen ataue alat uentuek meenguekuer peerilakue 

ataue kineerja seeseeorang. Tees yang diguenakan adalah soal preeteest dan postteest yang meemiliki 35 soal dalam 

beentuek pilihan ganda dan ueji deengan daya peembeeda dan tingkat keesuekaran soal. Dalam peeneelitian ini, teeknik 

dokuemeentasi diguenakan peeneeliti uentuek meempeerkueat hasil obseervasi, deengan meengeetahuei data nama siswa dan 

data nilai siswa keelas V SD Neegeeri 091277 Siantar Eestatee. Teeknis analisis data yang diguenakan dalam 

peeneelitian ini adalah ueji normalitas dan ueji hipoteesis. Data peerlue diueji normalitasnya agar dapat dikeetahuei 

normal ataue tidak sueatue data. Ueji normalitas data dapat dilakuekan deengan beerbagai cara ueji keertas peelueang 

normal. Dalam peeneelitian ini, peenguejian normalitas dapat dilakuekan deengan meengguenakan SPSS 21  deengan  

Kolmogorov-Smirnov  deengan taraf signifikan 0,05. Kriteeria peenguejian adalah jika sig. > 0,05, maka data 

beerdistribuesi normal dan beegituepuela seebaliknya.  Ueji hipoteesis dilakuekan seeteelah ueji normalitas teelah 

teerpeenuehi. Pada peeneelitian ini meengguenakan statistik parameetris dilakuekan uentuek data  yang beerdistribuesi 

normal. Ueji t meengguenakan SPSS, dalam peeneelitian ini ueji hipoteesis yang diguenakan adalah ueji onee samplee T-

Teest (Ueji-T) deengan bantuean program SPSS veersi 21.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validasi Instrumen 
Deengan keeteentuean rhitueng > rtabeel pada α= 0,05. Dimana rtabeel = 0,39, maka soal dinyatakan valid. Beerdasarkan ueji 

validitas yang teelah dilakuekan maka dapat dilihat pada tabeel dibawah ini: 
Tabel 1 Data Hasil Uji Validitas Tes 

No   rhitung  rtabel Keterangan  

1 0,50 0,39 Valid 

2 0,54 0,39 Valid 

3 0,13 0,39 Tidak Valid 

4 0,65 0,39 Valid 

5 0,64 0,39 Valid 

6 -0,03 0,39 Tidak Valid 

7 0,21 0,39 Tidak Valid 

8 0,68 0,39 Valid 

9 0,42 0,39 Valid 

10 0,20 0,39 Tidak Valid 

11 0,27 0,39 Tidak Valid 

12 0,25 0,39 Tidak Valid 

13 0,50 0,39 Valid 

14 0,40 0,39 Valid 

15 0,48 0,39 Valid 

16 0,17 0,39 Tidak Valid 

17 0,50 0,39 Valid 

18 0,54 0,39 Valid 

19 0,01 0,39 Tidak Valid 

20 0,54 0,39 Valid 

21 0,58 0,39 Valid 

22 0,48 0,39 Valid 

23 0,09 0,39 Tidak Valid 

24 0,07 0,39 Tidak Valid 

25 -0,01 0,39 Tidak Valid 

26 0,54 0,39 Valid 

27 0,12 0,39 Tidak Valid 

28 0,36 0,39 Tidak Valid 

29 0,40 0,39 Valid 

30 0,57 0,39 Valid 

31 0,47 0,39 Valid 

32 0,14 0,39 Tidak Valid 

33 0,21 0,39 Tidak Valid 

34 0,48 0,39 Valid 

35 0,47 0,39 Valid 

Beerdasarkan tabeel 4.4, dari 35 soal yang diuejikan teerdapat 20 soal yang dapat dikatakan valid dan 15 soal 
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dapat dikatakan tidak valid. Ueji validitas soal tees meengguenakan SPSS seehingga dipeeroleeh iteem tees yang valid 

dan tidak valid. 

 

Uji Reliabilitas 
Tabel 2 Data Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteems 

0,87 20 

 

Beerdasarkan tabeel  hasil peerhituengan ueji reeliabilitas dari 20 soal yang teelah diuejicoba, dipeeroleeh data seebeesar 

0,87. Hasil ini meembeerikan indikasi  bahwa instruemeen peeneelitian ini reeliabeel dan dapat diguenakan. 

 

Uji Kesukaran  

Hasil peerhituengan tingkat keesuekaran dinyatakan dalam tabeel seebagai beerikuet: 
Tabel 3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Tingkat Keesuekaran  Keeteerangan  

1 0,58 Seedang 

2 0,50 Seedang 

3 0,38 Seedang 

4 0,54 Seedang 

5 0,27 Teerlalue suekar 

6 0,58 Seedang 

7 0,46 Seedang 

8 0,19 Teerlalue suekar 

9 0,38 Seedang 

10 0,31 Seedang 

11 0,23 Teerlalue suekar 

12 0,46 Seedang 

13 0,58 Seedang 

14 0,54 Seedang 

15 0,50 Seedang  

16 0,19 Teerlalue suekar  

17 0,27 Teerlalue suekar  

18 0,38 Seedang 

19 0,27 Teerlalue suekar  

20 0,38 Seedang  

Beerdasarkan tabeel di atas, dari 20 soal yang diuejikan teerdapat 6 soal yang dapat dikatakan teerlalue suekar, 

seedangkan 14 soal yang dapat dikatakan seedang.  

 

Daya Pembeda  

Beerdasarkan ueji daya peembeeda yang teelah dilakuekan maka dapat dilihat pada tabeel dibawah ini: 
Tabel 4 Hasil Daya Pembeda 

No Daya Peembeeda  Keeteerangan 

1 0,43 Baik  

2 0,47 Baik 

3 0,60 Baik  

4 0,58 Baik  

5 0,64 Baik  

6 0,34 Cuekuep 

7 0,43 Baik 

8 0,34 Cuekuep 

9 0,41 Baik 

10 0,44 Baik  

11 0,48 Baik   

12 0,48 Baik  

13 0,52 Baik  

14 0,41 Baik  

15 0,47 Baik 

16 0,34 Cuekuep  

17 0,51 Baik  
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18 0,40 Cuekuep  

19 0,42 Baik   

20 0,40 Cuekuep  

 

Beerdasarkan tabeel, dari 20 buetir soal yang diuejikan teerdapat 15 buetir soal deengan klasifikasi baik, dan 5 soal 

deengan klasifikasi cuekuep.  

 

Hasil Belajar Pretest 

Hasil beelajar dari nilai preeteest ini dilakuekan deengan bantuean SPSS Veersi 21 deengan hasil seebagai beerikuet 
Tabel 5 Perhitungan Rata Rata (Mean) Nilai Pretest 

Keterangan  Nilai  

Minimuem 15 

Maximuem 75 

Meean 34,81 

Standard Deeviation 13,33 

 

Beerdasarkan tabeel diatas meenuenjuekkan bahwa keemampuean hasil beelajar siswa dalam meemahami mateeri 

teentang Peerpindahan Kalor. Nilai preeteest siswa keelas V yang meendapatakan niai tuentas teerdapat 7,7% siswa 

yang suedah tuentas meengeerjakan preeteest, seedangkan 92,3% beeluem tuentas dalam meengeerjakan soal preeteest. 

Beerdasarkan deeskripsi keetuentasan hasil beelajar maka dapat dipeeroleeh seebeeluem dibeeri peerlakuean. 

 

Hasil Belajar Posttest 

Hasil beelajar dari nilai postteest ini dilakuekan deengan bantuean SPSS Veersi 21 deengan hasil seebagai beerikuet: 

 
Beerdasarkan tabeel diatas meenuenjuekkan bahwa keemampuean hasil beelajar siswa dalam meemahami mateeri 

teentang Peerpindahan Kalor. Nilai postteest siswa keelas V yang meendapatkan n ilai tuentas teerdapat 100% dalam 

meengeerjakan soal postteest. Beerdasarkan deeskripsi keetuentasan hasil beelajar maka dapat dipeeroleeh prseentasi 

tingkat keemampuean dalam meengeerjakan soal postteest. 

 

 
 

Beerdasarkan diagram batang diatas dapat dilihat bahwa nilai rata rata possteest leebih tinggi dari nilai preeteest 

dimana nilai meean preeteest 35 dan nilai meean postteest 80. Beerarti dapat disimpuelkan bahwa ada Peengarueh 

Modeel Peembeelajaran Makee A Match Teerhadap Hasil Beelajar Siswa pada Suebteema 2 Peerpindahan Kalor Keelas 

V Sd Neegeeri 091277 Siantar Eestatee.  

 

 

 

 

 

 



 

 

Vol. 2, No. 2, Mei 2024, Hal. 123-131 

ISSN 2987-744X (media online) 

 

129  

 

Uji Normalitas 
Peerhituengan ueji normalitas data pada hasil beelajar siswa keelas V adalah seebagai beerikuet:  

 

Beerdasarkan data pada tabeel diatas, meenuenjuekkan bahwa data dari hasil preeteest (seebeeluem peerlakuean) 

dinyatakan beerdistribuesi normal kareena nilai signifikan 0,11> 0,05. Seedangkan data dari hasil posteest (seeteelah 

peerlakuean) meenuenjuekkan data beerdistribuesi normal kareena nilai signifikan 0,12>0,05. 

 

Uji Hipotesis 
Dalam peeneelitian ini ueji hipoteesis yang diguenakan adalah ueji onee samplee T-Teest (Ueji-T) deengan bantuean 

SPSS 21. Hasil peerbandingan antara preeteest dan postteest dapat dilihat pada tabeel beerikuet: 
Tabel 8 Uji T  

Keeteerangan  Nilai  

thitueng 22,11 

ttabeel 2,01 

Signifikansi 0,00 

 

Beerdasarkan data tabeel diatas meenuenjuekkan bahwa thituemg 22,11 deengan tingkat signifikansi 0,00 ( p valueee < 

0,05), deengan thitueng (22,11) dan ttabeel  (2,01) yang artinya  thitueng > ttabeel  yang artinya Ha diteerima seedangkan Ho 

ditolak. Oleeh seebab itue, dapat disimpuelkan bahwa modeel peembeelajaran Makee A Match beerpeengarueh teerhadap 

hasil beelajar siswa.  

Peeneelitian ini dilakuekan di SD Neegeeri 091277 Siantar Eestatee teepatnya dikeelas V deengan juemlah siswa 

26 orang yang teerdiri dari 14 siswa laki-laki dan  12 siswa peereempuean. Adanya peembeelajaran yang monoton 

dan tidak meengguenakan modeel peembeelajaran meembueat prosees peembeelajaran meenjadi kuerang eefeektif, yang 

meengakibatkan prosees beelajar meenjadi meembosankan seehingga siswa kuerang meeneerima peembeelajaran yang 

dampaknya beerlanjuet jika teerues meeneerues fokues pada ceeramah ataue tidak meengguenakan sueatue modeel 

peembeelajaran. Adapuen peeneelitian teerdahuelue yang dilakuekan oleeh Riana, dkk (2020) deengan jueduel “Peengarueh 

Modeel Peembeelajaran Makee A Match deengan Beerbantuean Meedia Kartue Beerpasangan Teerhadap Hasil Beelajar 

Mateematika”. Hasil peeneelitian meenuenjuekan bahwa beerdasarkan hasil peerhituengan ueji hipoteesis, nilai Thitueng 

(3,24) dan Ttabeel (1,679). Dari hasil peeneelitian ini bahwa teerdapat peengarueh modeel peembeelajaran Makee A 

Match beerbantuean meedia kartue beerpasangan teerhadap hasil beelajar mateematika. Dan juega peeneelitian oleeh 

Anggia Asnawi Jueliati (2019) deengan jueduel “ Peengarueh Modeel Peembeelajaran Makee A Match teerhadap Hasil 

Beelajar Siswa pada Teema 7 Peeristiwa dalam Keehiduepan”. Hasil peeneelitian meenuenjuekkan bahwa Thitueng 

(4,95) dan Ttabeel (2,74). Dari hasil peeneelitian teerdapat peeningkatan hasil beelajar deengan meengguenakan modeel 

peembeelajaran Makee A Match yaitue diraih nilai rata-rata 78,23. Beerdasarkan peeneelitian teerdahuelue di atas 

bahwa uentuek meeningkatkan hasil beelajar harues meengguenakan modeel peembeelajaran Makee A Match deengan 

langkah-langka peembeelajaran guerue dan siswa beerdiskuesi teentang mateeri peembeelajaran yang akan dipeelajari, 

lalue meenjeelaskan modeel peembeelajaran yang akan dilakuekan dan siswa ikuet beerpartisipasi agar meereeka aktif 

dan antuesias dalam prosees peembeelajaran. Beerdasarkan peenjeelasan di atas maka hasil peeneelitian dalam modeel 

peembeelajaran Makee A Match teerhadap hasil beelajar siswa pada suebteema 2 peerpindahan kalor keelas V SD 

Neegeeri 091277 Siantar Eestatee dipeeroleeh niliai thitueng(22,11) > ttabeel (2,08). Hal ini meenuenjuekkan bahwa Ha 

diteerima dan Ho ditolak yang beerarti teerdapat peengarueh antara modeel peembeelajaran Makee A Match teerhadap 

hasil beelajar siswa. Beerdasarkan teemuean peeneelitian diatas, dapat disimpuelkan bahwa ada peengarueh yang 

signifikan antara modeel peembeelajaran Makee A Match teerhadap hasil beelajar siswa.  

 

KESIMPULAN 
Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakuekan pada siswa keelas V SD Neegeeri 091277 Siantar Eestatee, 

peeneeliti meembueat keesimpuelan bahwa Teerdapat peengarueh yang signifikan teerhadap hasil beelajar siswa deengan 

modeel peembeelajaran Makee A Match di keelas V di SD Neegeeri 091277 Siantar Eestatee. Hal ini dibuektikan dari 

Tests of Normality 
Hasil  Sig. Shapiro-wilk Taraf Signifikan Keterangan 

Preeteest  0,11 0,05 Normal  

Postteest  0,12 0,05 Normal  

a. Lillieefors Significancee Correection 
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analisis ueji t , dimana thitueng( 22,11) > ttabeel (2,08). Seehingga Ha diteerima dan Ho ditolak. Maka dapat 

disimpuelkan “ Teerdapat peengarueh modeel peembeelajaran Makee A Match teerhadap hasil beelajar siswa keelas V 

pada teema 6 Panas dan Peerpindahannya suebteema 2 Peerpindahan kalor di seekitar kita keelas V SD Neegeeri 

091277 Siantar Eestatee”. Meelaluei modeel peembeelajaran Makee A Match ini dapat meembantue siswa 

meeningkatkan hasil beelajar dan meelatih keemampuean siswa uentuek meembanguen inteeraksi deengan guerue dan 

antar seesama siswa.  
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